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Abstrak 

Peningkatan kebutuhan dan konsumsi bahan bakar minyak yang merupakan sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbarui, menyebabkan langkanya BBM. Bahan bakar alternatif seperti bioetanol salah 

satu solusi mengatasi langkanya BBM. Eceng gondok mengandung selulosa yang cukup besar 
sehingga berpotensi untuk dijadikan bioetanol. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variasi 

massa ragi dan variasi waktu fermentasi terhadap jumlah kadar bioetanol. Tahapan pembuatan 

bioetanol yaitu; pretreatment, hidrolisis, fermentasi, dan destilasi. Hasil pengujian kadar bioetanol 

diperoleh paling optimum pada massa ragi 25 gram, yaitu; 55% pada fermentasi selama 4 hari, 62 % 
fermentasi selama 5 hari, dan 79 % fermentasi selama 6 hari. Semakin lama waktu fermentasi dan 

meningkatnya massa ragi mampu menghasilkan kadar bioetanol yang paling optimal.  

 
Kata Kunci: Eceng Gondok, Massa Ragi, Waktu Fermentasi, Bioetanol 

 

Abstract 

The increasing demand for and consumption of fuel oil (BBM), which is a non-renewable natural 

resource, has resulted in a shortage of fuel. Alternative fuels such as bioethanol are one of the 

solutions to overcome fuel scarcity. Water hyacinth contains cellulose which is large enough so that 

it has the potential to be used as bioethanol. This study aims to determine the effect of variations in 
yeast mass and variations in fermentation time on the amount of bioethanol content. The stages of 

making bioethanol are; pretreatment, hydrolysis, fermentation, and distillation. The optimum 

bioethanol content test results were obtained at the yeast mass of 25 grams, namely; 55% for 4 days 
fermentation, 62% for 5 days fermentation, and 79% for 6 days fermentation. The longer the 

fermentation time and along with the increase in yeast mass, the higher the bioethanol content 

produced. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring kemajuan zaman dan kepadatan 
penduduk mengakibatkan tingginya permintaan 

bahan bakar minyak, Hal ini mengakibatkan 

bahan bakar minyak menjadi langka dan mahal. 
Melalui pernyataan dari Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral (ESDM) bahwa 

dibeberapa tempat mengalami kelangkaan 

bahan bakar minyak, dikarenakan terjadi 
kenaikan asumsi bahan bakar minyak yang 

semakin meningkat. 

Kenaikan asumsi BBM tersebut meningkat 
sekitar 69.310 KL per hari dibulan Juni tahun 

2017. Terbatasnya bahan bakar minyak 

mengakibatkan masalah serius yang dihadapi 
negara berkembang, sedangkan kebutuhan 

asumsi bahan bakar minyak terus mengalami 

kenaikan dan akan mengakibatkan krisis energi. 

Penggunan kendaraan bermotor tiap tahun 
semakin meningkat hal ini yang mendasari 

permasalahan dari kelangkaan energi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
Indonesia (BPS) tahun 2018 pengguna 
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kendaraan bermotor di Indonesia sekitar 

146.858.759 kendaraan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
instansi pemerintahan menerbitkan PPRI yaitu 

kebijakan pengganti bahan bakar minyak 

dengan energi alternatif yang akan 
dikembangkan. 

Biomassa dapat diartikan sebuah energi 

terbarukan dengan menggunakan bahan bahan 

organik, dengan bahan yang mudah didapat dari 
sisa produksi pabrik berbahan organik bahkan 

dapat dijumpai dibeberapa wilayah seperti 

sawah, danau dan lain lain. 
Tanaman eceng gondok (Eichornia 

crassipes) merupakan sumber biomassa yang 

mendukung sebagai energi alternatif yang dapat 

dikonversi menjadi bioetanol. Kandungan kimia 
ini yang menjadi salah satu syarat bahan yang 

dapat dikonversi bietanol. Dengan proses 

fermentasi menggunakan bantuan 
mickroganisme eceng gondok dapat dikonversi 

menjadi bioetanol. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Proses Pretreatment  

Eceng gondok yang sudah diambil dari 

tambak dibilas terlebih dahulu. Kemudian 

eceng gondok dipotong–potong kecil, seperti 

butir kelereng. Penjemuran eceng gondok 
dilakukan 6 hari dengan suhu 360C sampai 

kadar air menurun. Eceng gondok yang sudah 

kering kemudian di uji kadar air sebelum 
dihidrolisis.  

B. Proses Hidrolisis 

Persiapkan bahan baku yaitu eceng gondok 

(Eichhornia Crassipes) 2 kg. Air 2 L dimasukan 
kedalam wadah dan biarkan mendidih. 

Kemudian diaduk sampai mengental seperti 

bubur. Selanjutnya ditambahkan katalis larutan 
Asam Klorida 100 ml 0,32 M dan diaduk 

sampai rata kurang lebih 30 menit. Tahap akhir 

kompor dimatikan dan didinginkan. 

C. Proses Fermentasi  

Cairan setelah di dinginkan dimasukan ke 

dalam wadah fermentator. Selanjutnya 

ditambahkan tetes tebu (molase) 100 ml, 50 
gram NPK, dan 50 gram pupuk urea yang sudah 

dicairkan menggunakan aquades, diaduk dan 

masing-masing variasi ditambahkan 15 gram, 

20 gram, dan 25 gram ragi tape. Selanjutnya 

tutup wadah fermentator dengan 
rapat/kedap udara. Proses fermentasi dilakukan 

selama 4, 5, dan 6 hari agar prosesnya terjadi 

dengan sempurna. 

D. Proses Destilasi 

Cairan hasil fermentasi eceng gondok 

disaring terlebih dahulu untuk memisahkan 

residu dan diambil filtrat sebagai sampel. Cairan 
yang dihasilkan dari proses fermentasi 

dimasukan ke dalam labu destilator dan 

ditambah zeolit sebanyak 50 gram dan 
dilakukan pengadukan sebelum proses destilasi. 

Proses pemanasan dilakukan 15 menit dengan 

menggunakan kompor. Sirkulasi udara berjalan 

dengan baik, sirkulasi air yang diperlukan agar 
dapat membantu kebutuhan panas di menara 

pendingin dan pipa kondensor. 

E. Pengujian Kadar Bioetanol  

Setelah proses destilasi dilakukan maka 

menghasilkan residu dan filtrat berupa bioetanol 

dari cairan eceng gondok. Cairan bioetanol dari 
eceng gondok kemudian didinginkan pada 

wadah sebelum dilakukan pengujian. Setelah 

cairan bioetanol dingin kemudian dapat 

dilakukan pengujian kadar etanol menggunakan 
alkoholmeter. Pengujian dilakukan dengan cara 

menuangkan cairan bioetanol pada gelas ukur 

kemudian memasukan alat pengukur 
(alkoholmeter) pada gelas ukur. Kemudian 

dapat dianalisis hasil pengujian kadar etanol. 

 
Gambar 1. Skema Alat Destilator 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini eceng gondok menjadi 

energi alternatif bioetanol menggunakan tahap 

pretreatment, hidrolisis, fermentasi, destilasi 
kemudian dilakukan proses pengujian kadar 

etanol dengan menggunakan alat alkoholmeter. 
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Kemudian dianalisis data dengan menggunakan 

metode kualitatif. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh massa ragi 

dengan variasi waktu fermentasi terhadap 
bioetanol yang dihasilkan, cara memproses 

sampah eceng gondok dikonversi menjadi 
bioetanol dalam membantu untuk menggnati 
energi fosil ke energi terbarukan. Untuk 
menghasilkan bioetanol ada beberapa tahap 

yaitu pretreatment, hidrolisis dengan katalis, 

fermentasi, destilasi.  
Sampah eceng gondok dalam penelitian ini 

didapatkan dari sisa budidaya udang didesa 

getem kecamatan puger kabupaten jember, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu memvariasikan massa ragi dan lama waktu 

fermentasi dengan variasi massa ragi 15 gram , 

20 gram, dan 25 gram. Kemudian difermentasi 
selama 4 hari,5 hari, dan 6 hari dan setelah itu 

dilakukan proses destilasi absorbsi atau proses 

pemisahan antara air dan etanol serta 
memberikan tingkat kemurnian terhadap kadar 

etanol yang dihasilkan dalam proses destilasi 

absorbsi. Etanol hasil dari proses destilasi 

absorsi kemudian dilakukan proses uji kadar 
etanol dengan menggunakan alat alkoholmeter 

untuk mengukur tingkat tinggi rendahnya kadar 

etanol. 

 
Gambar 2. Grafik Kadar Bioetanol Fermentasi 

4 Hari 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat pada 
fermentasi 4 hari pengaruh ragi dari 15 gr, 20 gr, 

dan 25 gr didapatkan kadar etanol tertinggi 

setelah proses destilasi sebesar 45 % dengan 

volume 280 ml. Penambahan zeolit pada proses 

destilasi berperan penting untuk memurnikan 

dan meningkatkan kandungan kadar etanol yang 

dihasilkan pada proses destilasi. Dengan tingkat 
kenaikan yang signifikan. 

 
Gambar 3. Grafik Kadar Bioetanol Fermentasi 
5 Hari 

Berdasarkan gambar grafik 4.2 didapatkan 

nilai kadar etanol tertinggi setelah proses 
destilasi sebesar 62 % dengan volume 360 ml 

pada varian ragi 25 gram dan kadar etanol 

terendah setelah proses destilasi sebesar 55 % 
dengan volume 300 ml pada varian ragi 15 

gram. Aktifitas mikroba dalam proses 

fermentasi mengalami peningkatan dengan 

semakin besar penambahan ragi pertumbuhan 
mikroba semakin optimal atau mikroba 

mengalami fase eksponensial dimana mikroba 

mengalami pertumbuhan cepat. 

 
Gambar 4. Grafik Kadar Bioetanol Fermentasi 

6 Hari 

Berdasarkan gambar grafik 4.3 dapat 
dilihat pengaruh waktu fermentasi dengan kadar 

etanol tertinggi setelah proses destilasi pada 

varian ragi 25 gram sebesar 79 % dengan 
volume 400 ml dan nilai kadar etanol terendah 

setelah proses destilasi pada varian ragi 15 gram 
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sebesar 64 % dengan volume 350 ml. Hal ini 

dikarenakan lama waktu fermentasi 

mempengaruhi tingkat hasil dari bioetanol 
dengan penambahan zeolit berpengaruh pada 

kualitas kadar bioetanol yang dihasilkan. 

(Yanuar, dkk., 2015). 
Seiring meningkatnya durasi pada proses 

fermentasi maka akan menghasilkan kadar 

etanol yang meningkat. Mengikatnya kadar 

bioethanol dapat dilihat dari fermentasi 6 hari. 
Kondisi ini dikarenakan mikroba mengalami 

membelah dengan konstan dan cepat. 

Tabel 1. Data hasil uji kadar bioetanol eceng 

gondok 

 

5. Penutup 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diberikan 

oleh penulis dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu: 
1. Tahap pretreatment (pencucian, 

delignifikasi, pengeringan), hidrolisis (jenis 

katalis dan konsentrasi katalis, kestabilan 

Ph), fermentasi (jenis ragi, massa ragi dan 
waktu fermentasi), destilasi (jenis zat aditif, 

kestabilan suhu, keakuratan alat destilator) 

sangat mempengaruhi jumlah/kadar 
bioethanol dan kemurnian bioethanol dari 

senyawa kontaminan. 

2. Pada penelitian ini didapatkan kandungan 
tertinggi kadar etanol pada fermentasi 6 hari 

sebesar 79 % dengan volume 400 ml, waktu 

destilasi 34 menit dengan jumlah ragi 25 

gam. 

3. Kadar etanol terendah pada penelitian ini 
pada fermentasi 4 hari sebesar 29 % dengan 

volume 240 ml, waktu destilasi 55 menit 

dengan varian ragi 15 gram. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

penulis dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu: 
1. Pada penelitian ini hanya menggunakan 

eceng gondok diperlukan bahan lain sebagai 

perbandingan. 
2. Pada penelitian ini perlu dilakukan variasi 

sampah/limbah biomassa jenis lainnya, 

dengan variasi massa ragi, jenis ragi, jenis 

katalis, zat aditif, lama fermentasi yang 
lebih baik dan sesuai dengan bahan baku. 
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